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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kurikulum merupakan suatu rencana tertulis yanguslia guna
memperlancar proses pembelajaran. Hal ini sesugjagierumusan pengertian
kurikulum seperti yang tertera dalam Undang-undiiog 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa kurikuhdalah seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi daanbpélajaran serta cara
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraaat&egbembelajaran
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (Ruhireted]., 2009: 8-9). Salah
satu aspek yang harus diperhatikan dalam penergu@ses pembelajaran
adalah persepsi dan latar belakang kemampuan @eskdik, artinya
pengalaman yang sudah dimiliki siswa harus mengdian pertimbangan
dalam menentukan proses pembelajaran selanjutnyah ®arena itu,
ketepatan dalam pemilihan proses pembelajaran sangaentukan dalam
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan (Ruhietadl., 2009:76). Menurut
pandangan konstruktivisme keberhasilan belajaramugng bukan hanya pada
lingkungan atau kondisi belajar, tetapi juga padagetahuan awal siswa. Di
dalam proses belajar anak membangun pengetahuaseydiri dan
memperoleh banyak pengetahuan di luar sekolah (D&B89: 160). Belajar
melibatkan pembentukan “makna” oleh siswa dari yaay mereka lakukan,

lihat, dan dengar (West & Pines, 1985 dalam Rustamtaal., 2003: 202).



Makna yang dibangun bergantung pada pengetahuansyaiah ada pada diri
seseorang (Rustamaat al., 2005: 171).

Vygotsky (1987 dalam Leach & Scott, 2000) membedaka macam
konsep yaitu konsep spontan dan konsep ilmiah. éorspontan diperoleh
dari pengetahuan sehari-hari. Konsep spontan mierngaahasa sosial sehari-
hari yang disebut sebagai konsep alternatif daatusipacaan ilmiah yang
ditafsirkan berbeda oleh setiap orang. Sedangkaséggilmiah diperoleh dari
pengetahuan dan pelajaran yang diperoleh di sekélph yang dipelajari
seseorang di sekolah mempengaruhi perkembangarekor@g diperoleh
dalam kehidupan sehari-hari dan sebaliknya. Dedgamkian sebaiknya guru
juga memperhatikan konsep sehari-hari siswa yamgwdinya ke dalam
pembelajaran, seperti yang disarankan Howe (19@3ndisleilinda, 2009: 18)
agar guru atau pendidik tidak menyatakan bahwaédmmpontan siswa itu
“salah”. Pendidik sebaiknya tidak menolak konsepn&mn siswa, melainkan
membantunya agar konsep tersebut dapat berintetgagan konsep ilmiah.
Oleh karena itu dalam menyusun suatu rencana @elaa pembelajaran
(RPP) hendaklah dibuat dengan mempertimbangkanepsmngan awal siswa.
Bell (1993: 16, dalam Rustamasmt al., 2003. 207) menyarankan agar
pengetahuan siswa yang diperoleh dari luar sekdifadrtimbangkan sebagai
pengetahuan awal dalam sasaran pembelajaran, ksaegat mungkin terjadi
miskonsepsi. Sebaliknya apabila guru tidak memjplesiul konsepsi atau
pengetahuan awal siswa, besar kemungkinan misksingapg terjadi akan

semakin kompleks. McDermott dan Soers (1991; Pdz#&m Leach & Scott,



2000) menyatakan bahwa “kita seharusnya memulaameang pembelajaran
dari apa yang siswa tahu dan siswa dapat lakukan”.

Sedikit sekali penelitian yang secara eksplisit ghemungkan
pengetahuan awal siswa (konsep sehari-hari sisarajah materi pengajaran
(konsep ilmiah) yang akan diajarkan ke dalam swaficana pembelajaran
(Leach & Scott, 2000). Untuk menghubungkan anteragptahuan awal siswa
yang berupa konsep spontan (konsep sehari-hanyasidengan materi
pengajaran atau konsep ilmiah yang akan diajarkaaka diperlukan
“sesuatu” untuk menghubungkan atau menjembatariersebut.

Leach dan Scott (2000) mengungkapkan bahesning demand
adalah suatu alat yang digunakan untuk menyusucamenpembelajaran,
memaparkan analisis mengenai konsep ilmiah yang dkagarkan, meneliti
tentang pengetahuan awal siswa, dan sebuah pefsmekal kontruktivis di
dalam belajar. Ada beberapa tahapan dalam mengmepkasikanearning
demand pada pembelajaran yaitu mengidentifikasi isi mgtengajaran yang
akan diberikan pada siswa sesuai dengan kurikulumekolzh,
mempertimbangkan pengetahuan siswa yang terkonseg&agan bahasa
sosial siswa (konsep spontan), menaksir kesenjarygag terjadi antara
konsep/pengetahuan ilmiah dan konsep sehari-hawasidan menyusun
langkah-langkah pembelajaran, yang di dalamnyaapatdlangkah kegiatan
dan informasi tentang bagaimana kegiatan itu akkkukan. Berdasarkan
pernyataan Leach dan Scott mdkarning demand dapat digunakan untuk

menghubungkan pengetahuan awal siswa (konsep $etragiswa) dengan



materi pengajaran (konsep ilmiah) yang akan diajarkang dituangkan ke
dalam suatu rencana pembelajaran.

Konsep ilmiah yang digunakan dalam pembelajarariahdkonsep
sistem ekskresi. Konsep sistem ekskresi merupa@asep yang relatif dekat
dengan pengalaman sehari-hari siswa karena terupmua konsep sistem
ekskresi manusia salah satunya membahas mengesaspembentukan urin
yang relatif dekat kaitannya dengan kehidupan si§xagan demikian siswa
diperkirakan telah memiliki konsep sehari-hari yalgunakan dalam bahasa
sosialnya mengenai konsep sistem ekskresi padasmaanu

Pada akhirnya implementasi pembelajaran akan meilgmra suatu
hasil belajar (Ruhimagt al., 2009: 137). Dalam pembelajaran terjadi proses
penerimaan informasi yang kemudian diolah sehinggaghasilkaroutput
dalam bentuk hasil belajar (Ruhimettal., 2009: 182).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalamip&méni diungkap
mengenai implikasi dari pembelajaran berdasarleanning demand dan
pembelajaran yang tidak berdasarkearning demand pada konsep sistem
ekskresi yang dikaitkan dengan hasil belajar siswa.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dirumuskan latagzenelitian

sebagai berikut: "Bagaimana implikdsarning demand pada pembelajaran

sistem ekskresi dalam kaitannya dengan hasil bedeaa?”.



Untuk memperjelas permasalahan pada penelitiamaka rumusan
masalah yang disampaikan di atas dapat dijabarkanjaci beberapa
pertanyaan penelitian, sebagai berikut:

1. Bagaimana materi pengajaran dianalisis sesuai deaggulum, ditinjau
secara ontologi, epistemologi dan konseptual?

2. Bagaimana pengetahuan awal siswa tentang kondemsekskresi pada
manusia?

3. Bagaimana rencana pelaksanaan pembelajaran (RPR) gesusun
berdasarkan pengetahuan awal siswa dan tidak laekdaspengetahuan
awal siswa?

4. Bagaimana usaha guru untuk mengubah atau menghkdourigonsep
spontan siswa menjadi konsep ilmiah yang sesuagatertuntutan
kurikulum?

5. Bagaimana respon siswa dan guru terhadap pemlaelafz@rdasarkan
learning demand?

6. Bagaimanakah hasil belajar siswa pada konsep sisteskresi pada
manusia jika rencana pembelajaran disusun mengganéarning
demand dengan pembelajaran yang disusun tidak menggunakaming

demand?



C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah pada ruang lingkang akan diteliti,

maka dibuat batasan masalah yang meliputi, yaitu:

1.

Pembelajaran berdasark&earning demand adalah pembelajaran yang
dilakukan berdasarkan rencana pelaksanaan penthela(PP) yang
dibuat berdasarkan pengetahuan awal siswa.

Pembelajaran tidak berdasarkbsarning demand adalah pembelajaran
yang dilakukan berdasarkan rencana pelaksanaan efggarhn (RPP)
yang dibuat oleh guru yang mengajar di kelas kdinéguler (X1 IPA 1)
dan tidak didasarkan pengetahuan awal siswa.

Aspek yang diteliti adalah hasil belajar dari askegnitif.

Konsep yang diajarkan adalah konsep sistem ekskiasiisia.

Subjek penelitian adalah siswa kelas XI SMA Ne@eBandung semester

2 sebanyak satu kelas kontrol dan satu kelas eksger

D. Asumsi dan Hipotesis

1

Asumsi

Asumsi yang digunakan yaitu :

a. Keberhasilan siswa ditentukan oleh kemampuan siswenbangun
pengetahuan dan pemahaman tentang suatu materjargela
berdasarkan pengalaman belajar yang mereka alardiriséPrinsip

Konstruktivisme).



b. Menurut pandangan konstruktivisme keberhasilanjdrelzergantung
bukan hanya pada lingkungan atau kondisi belagaapt juga pada
pengetahuan awal siswa (Rustanet@a)., 2003: 202).

c. Learning demand digunakan untuk menilai perbedaaan bahasa sosial
dari konsep sains yang diajarkan di sekolah damadzalsosial siswa
sehari-hari yang dibawa ke kelas (Leach & Sco®020

d. Learning demand merupakan suatu alat untuk mengetahui desain
rangkaian kegiatan dan rencana mengajar dan jegempilkan dari
keseluruhan rangkaian kegiatan di dalam kelas {L&aScott, 2000).

2. Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah:

"Terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikamara siswa yang

pembelajarannya berdasarkarearning demand dengan siswa yang

pembelajarannya tidak berdasarkearning demand pada konsep sistem
ekskresi manusia”.
E. Tujuan Pendlitian
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk meaget bagaimana
hasil belajar siswa pada konsep sistem ekskres pahusia jika rencana
pembelajaran disusun menggunakearning demand. Tujuan khusus dari
penelitian ini adalah:
1. Menganalisis materi pengajaran mengenai konsepnsigkskresi pada
manusia sesuai dengan kurikulum, ditinjau secatalagi, epistemologi

dan konseptual.



2. Menjaring pengetahuan awal siswa mengenai konsggnsiekskresi pada
manusia.

3. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPPJlaslagkan
pengetahuan awal siswa.

4. Mengetahui usaha guru untuk mengubah atau mengbkannkonsep
spontan siswa menjadi konsep ilmiah yang sesuaigatentuntutan
kurikulum.

5. Memperoleh respons siswa dan guru setelah dilakuyg@mbelajaran

berdasarkaiearning demand.

F. Manfaat Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamplak yang positif
baik bagi guru maupun siswa jika diaplikasikan denbaik, diantaranya:
1. Manfaat hasil penelitian bagi siswa diharapkan:

a. Membangun suatu konsep ilmiah mengenai sistem esislsesuai
tuntutan kurikulum bedasarkan pengetahuan awal pngalaman
sehari-hari.

b. Meningkatkan mutu pembelajaran IPA.

2. Manfaat hasil penelitian bagi guru diharapkan:

a. Mempertimbangkan pengetahuan awal siswa dalam manyu
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

b. Memahami kebutuhan siswa dalam belajar sehingggep@muan awal
yang siswa miliki bisa sesuai dengan konsep ilnyahg dituntut di

dalam kurikulum.



3. Manfaat hasil penelitian bagi peneliti lain
Sebagai bahan rujukan dan perbandingan dalam riemasalah yang

berkaitan dengalearning demand.



